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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian dalam suatu penelitian merupakan suatu cara yang
dipakai untuk mencapai suatu tujuan, agar tercapainya tujuan yang diharapkan
maka metode penelitian yang digunakan harus berhubungan dengan prosedur
penelitian yang dipergunakan. Sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh
Husaini Usman dan Purnomo (2009, him. 41) ‘Metode ialah suatu prosedur atau
cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
Sedangkan metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan suatu metode. Jadi, metodologi penelitian ialah suatu pengkajian dalam
mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian’.

Menurut kerlinger dan lee (dalam T. Dicky Hastarjo, 2014, him. 74)
‘berpendapat bahwa tujuan dasar metode eksperimen dan non eksperimen adalah
mempelajari hubungan anatara dua variabel atau lebih. Logika ilmiah kedua
metode itu adalah menyediakan bukti empiris sehubungan dengan pernyataan
kondisional yang berbentuk (jika P maka q)’. Penentuan metode penelitian
sangatlah penting karena akan membantu mengarahkan penelitian dalam
mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data yang telah ada.

Metode penelitian pada penelitian ini berdasarkan apa yang telah
disampaikan di atas menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan
Single Subject Research (SSR) atau pendekatan Subjek Tunggal. Penelitian ini
mengumpulkan data yang diperlukan dengan melihat ada atau tidaknya pengaruh
yang terjadi pada subjek dengan perlakuan yang dilakukan secara berulang-ulang
dalam waktu tertentu.

Perbandingan tidak dilakukan antar kelompok maupun individu, tetapi
dibandingkan dalam subjek yang sama dengan kondisi berbeda. Kondisi yang
dimaksud adalah kondisi baseline dan kondisi eksperimen (intervensi). Juang
Sunanto, (2005, him. 54) mengemukakan bahwa:

‘Baseline adalah kondisi dimana pengukuran target behavior dilakukan

pada keadaan natural sebelum dilakukan intervensi apapun. Kondisi

eksperimen adalah kondisi dimana suatu intervensi telah diberikan dan
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target behavior diukur dibawah kondisi tersebut. Pada penelitian subjek
tunggal selalu dilakukan perbandingan antara fase baseline dengan

sekurang-kurangnya fase intervensi’.

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah desain reversal.
Desain penelitian yang merupakan desain penelitian hasil pengembangan dari
desain penelitian A-B yaitu desain penelitian A-B-A dimana pengukuran fase
baseline dilakukan dua kali. Desain subjek tunggal adanya pengukuran target
behavior dilakukan secara berulang-ulang dengan periode waktu tertentu.
Perbandingan tidak dilakukan antar kelompok maupun individu tetapi
dibandingkan dalam subjek yang sama dengan kondisi berbeda. Desain A-B-A

yang memiliki 2 fase yaitu: Ax (baseline), B (intervensi), dan Az (baseline).

Baseline(A) Intervensi (B) Baseline(A)

Target Behavior

Sesi (waktu)

Gambar 3.1 Desain A-B-A
(sumber: Juang Sunanto, 2005, him.59)

A1 = Baseline

Baseline adalah kondisi awal kemampuan keterampilan subjek sebelum
diberi perlakuan (intervensi). Pengukuran baseline dilakukan sampai data
stabil.

B = Intervensi

Intervensi adalah kondisi keterampilan subjek selama memperoleh

perlakuan, yaitu pembelajaran praktik perawatan berkala sistem rem
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cakram sepeda motor. Perlakuan dan pengukuran dilakukan sampai data

menjadi stabil.

A, = Baseline

Baseline yang kedua yaitu kondisi baseline sebagai evaluasi sejauh mana

intervensi diberikan terhadap subjek sampai data stabil.

Peneliti perlu mendapatkan validitas penelitian yang baik pada saat
eksperimen dengan desain A-B-A, peneliti perlu memperhatikan beberapa hal
menurut Juang Sunanto (2005, him. 60) yaitu:

1. Mendefinisikan target behavior sebagai perilaku yang dapat diukur

secara akurat.

2. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A1) secara
kontinyu sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai trend dan level data
menjadi stabil.

3. Memberikan intervensi setelah trend data baseline stabil.

4. Mengukur dan mengumpulkan data pada fase intervensi (B) dengan
periode waktu terlalu sampai data menjadi stabil.

5. Setelah kecenderungan dan level data pada fase intervensi (B) stabil
mengulang fase baseline (Ay).

3.3 Variabel Penelitian
Juang Sunanto (2005, him. 12) ‘dalam penelitian eksperimen biasanya
menggunakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel terikat dalam penelitian kasus tunggal dikenal dengan target behavior
(perilaku sasaran). Sedangkan variabel bebas dikenal dengan istilah intervensi
(perlakuan)’. Pendapat senada dikemukakan Sutrisno Hadi (dalam Suharsimi
Arikunto 2010, him. 159) mengemukakan bahwa ‘variabel adalah gejala yang
bervariasi, yang menjadi objek penelitian’. Terdapat dua katagori variabel
penelitian pada penelitian subjek tunggal atau Single Subject Research (SSR) ini
yaitu, yaitu target behavior (perilaku sasaran) dan intervensi atau perlakuan.
1. Target behavior (perilaku sasaran) adalah variabel yang dipengaruhi.
Target behavior (perilaku sasaran) dalam penelitian ini adalah

kompetensi dasar perawatan berkala sistem rem cakram sepeda motor .
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2. Intervensi atau perlakuan adalah variabel yang menjadi penyebab.
Intervensi atau perlakuan dalam penelitian ini adalah implementasi
alternatif model pembelajaran praktik perawatan berkala sistem rem
cakram sepeda motor pada mata pelajaran Pemeliharaan Sasis Sepeda

Motor dengan metode demonstrasi .

Intervensi: Target Behavior:

Implementasi alternatif model Hasil  belajar  siswa  pada
pembelajaran keterampilan > kompetensi dasar  perawatan
Perawatan Sasis Sepeda Motor berkala sistem rem cakram sepeda
dengan metode demonstrasi motor di SMK Negeri 8 Bandung.

Gambar 3.2 Hubungan Variabel Intervensi Dengan Variabel Target Behavior

3.4 Data dan Sumber Data Penelitian
3.4.1 Data

Pendapat Suharismi Arikunto (2010, him. 161) menyebutkan bahwa
‘Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta ataupun angka’. Segala
fakta dan angka yang dijadikan bahan dalam penelitian merupakan data untuk
menyusun suatu informasi”.

Sesuai dengan jenis variable, maka data atau hasil pencatatannya juga
mempunyai jenis sebanyak variabelnya seperti yang diterangkan oleh Suharsimi
Arikunto (2010, hlm. 161) yaitu ‘Data dari variable diskrit yang disebut data
diskrit berupa frekuensi, data dari variable kontinum disebut data kontinum yaitu
berupa angka-angka’. Data penelitian yang diperlukan pada penelitian penelitian
subjek tunggal atau Single Subject Research (SSR) ini berdasarkan penjelasan
diatas termasuk data kuantitatif. Adapun data yang diperlukan adalah data hasil
pengukuran tes keterampilan pada kondisi baseline (A1), intervensi (B), dan
baseline (Ay).

3.4.2 Sumber Data Penelitian

Suharsimi Arikunto (2010, hIm.:172) mengemukakan bahwa ‘Sumber data
penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh’. Sumber data pada
penelitian subjek tunggal atau Single Subject Research (SSR) ini adalah satu
orang siswa kelas XI paket keahlian TSM SMK Negeri 8 Bandung tahun ajaran
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2016-2017. Siswa kelas XI yang dijadikan sumber data penelitian adalah siswa
kelas X1 yang sudah pernah belajar perawatan berkala sistem rem cakram sepeda

motor pada mata pelajaran pemeliharaan sasis sepeda motor.

3.5 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 8 Bandung yang berada
di Kota Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Berlokasi di Jalan Kliningan No. 31 RT
03 RW 06, Kelurahan Turangga, Kecamatan Lengkong, Kota Bandung. Ada 4
jurusan di SMK Negeri 8 Bandung yaitu : Teknik Kendaraan Ringan, Teknik
Sepeda Motor, Teknik Perbaikan Body Otomotif, dan Teknik Refrigasi Tata
Udara.

3.6 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah satu orang siswa kelas XI paket keahlian
teknik sepeda motor SMK Negeri 8 Bandung Tahun Ajaran 2016/2017, pada
kompetensi perawatan berkala sistem rem cakram sepeda motor. Subjek ini
merupakan siswa pilihan dari guru mata pelajaran pemeliharaan sasis sepeda
motor karena memiliki prestasi yang baik.
Peserta didik

Nama : Subjek A

Nama sekolah : SMK Negeri 8 Bandung
Kelas :XITSM 1

Jenis Kelamin - laki-laki

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa data hasil
observasi. Seperti yang dijelaskan oleh Suharismi Arikunto ( 2010, him. 265)
‘Metode observasi adalah usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan
secara sistematis, dengan prosedur yang terstandar. Kemudian tujuan yang pokok
dari observasi adalah mengadakan pengukuran terhadap variabel’.

Penelitian ini menggunakan observasi partisipatif di mana peneliti terlibat

dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
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sebagai sumber data penelitian. Peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh
sumber data selama penelitian berlangsung, dan ikut merasakan suka dukanya
proses pembelajaran praktik dengan demikian data yang diperoleh akan lebih

lengkap dan tajam.

3.8 Instrumen Penelitian

Pengertian instrumen menurut Suharismi Arikunto (2010, hlm. 192)
adalah ‘Suatu cara untuk menentukan bagaimana dapat diperoleh data mengenai
variabel’. Sedangkan menurut Djaali (dalam Zulkifli Matondang, 2009, him. 87)
‘menyatakan bahwa secara umum yang dimaksud dengan instrumen adalah suatu
alat yang karena memenuhi persyaratan akademis maka dapat dipergunakan
sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur untuk mengumpulkan data
mengenai suatu variabel’.

Berdasarkan pemaparan di atas, instrumen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan atau keterampilan siswa pada
kompetensi dasar perawatan berkala sistem rem cakram sepeda motor dalam
peneliatian ini adalah berupa tes keterampilan. Format tes disusun berdasarkan
point-point tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi
dalam proses perwatan berkala sistem rem cakram sepeda motor yang baik dan
benar.

Adapun kisi-kisi instrumen penelitian yang digunakan pada tes

keterampilan otomotif penelitian ini adalah sebagi berikut:

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Standar ) _
) Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor
Kompetensi
Nomor Soal | Kompetensi Perawatan Berkala Sistem Rem  Cakram
Dasar Sepeda Motor

Bentuk Soal Praktik

1 1. Persiapan

Indikator a. lembar job sheet disiapkan siswa.
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Standar

Kompetensi

Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor

Nomor Soal | Kompetensi

Dasar

Perawatan Berkala Sistem Rem  Cakram

Sepeda Motor

Bentuk Soal

Praktik

b. baju praktik dipakai siswa.
c. sepatu dipakai siswa.
d. Peralatan praktik disiapkan terdiri dari:
» Kunci ring 8,12 mm.
» Flare nut wrench 8 mm.
» Kunci L6 (bintang).
» Kunci L5 (biasa).
» Obeng (+) sedang.
» Air gun.
» Jangka sorong.
» Micrometer.
» Dial indicator.
» Brake bleeder.
» Kunci momen.
» amplas no.240.
» Minyak rem dot 4.
» Lap majun.
» Satu unit sepeda motor Honda
Supra X
2. Keselamatan kerja
a. Manusia
» Baju praktik yang sesuai ukuran
tubuh digunakan.
» Baju
dikancinkan

praktik yang digunakan
sesuai dengan
lubangnya.

» Sepatu yang bersih digunakan.
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Standar
Kompetensi

Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor

Nomor Soal | Kompetensi

Dasar

Perawatan Berkala Sistem Rem  Cakram

Sepeda Motor

Bentuk Soal

Praktik

» Sarung tangan biasa jenis bahan
kain yang bersih untuk
membongkar bahan kerja
digunakan.

» Sarung tangan jenis bahan Kkaret
yang bersih  dipakai  ketika
memeriksa benda kerja digunakan.

» Sarung tangan biasa jenis bahan
kain yang bersih untuk memasang
bahan kerja digunakan.

» Sarung tangan bahan karet yang
bersih untuk mengetes benda kerja
digunakan.

b. Alat

» Penyediaan alat kerja sesuai dengan
prosedur dilaksanakan.

» Penyediaan alat ukur sesuai dengan
prosedur dilaksanakan.

» Alat kerja yang bersih dari kotoran
debu digunakan, jika masih terdapat

kotoran debu dibersihkan.

» Alat ukur yang telah dikalibrasi
(distandarkan) digunakan.
» Penempatan alat kerja disebelah Kiri

dan alat ukur disebelah kanan pada

meja kerja dilaksanakan.
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Standar

Kompetensi

Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor

Nomor Soal | Kompetensi

Perawatan Berkala Sistem Rem  Cakram

Dasar Sepeda Motor
Bentuk Soal Praktik
c. bahan

» langkah-langkah pembongkaran
pada kendaraan diiikuti sesuai
prosedur dilaksanakan.

» Langkah-langkah ~ pembongkaran
pada system rem diikuti sesuai
prosedur dilaksanakan.

» Kebersihan bahan dari kotoran
dijaga.

» Kerusakan bahan dari goresan
akibat alat praktek atau benda lain
dijaga.

3. Langkah kerja
a. Pembongkaran
» Lepas sekrup dan saklar lampu rem

depan menggunakan obeng (+).

» Lepas penutup  master rem
menggunakan obeng (+).

» Lepas selang pada  caliper
menggunakan kunci ring 12 mm.

» Keluarkan minyak rem.

» Lepas master rem menggunakan
kunci ring 8 mm.

» Lepaskan pengunci kanvas rem

menggunakan kunci L5 (biasa).
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Standar
Kompetensi

Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor

Nomor Soal | Kompetensi

Dasar

Perawatan Berkala Sistem Rem  Cakram

Sepeda Motor

Bentuk Soal

Praktik

> Lepas caliper menggunakan kunci

L6 (bintang).
b. Pembersihan:

» Bersihkan kanvas rem
menggunakan amplas no. 240 dan
air gun.

» Bersihkan disc brake menggunakan
air gun.

» Bersihkan caliper menggunakan air
gun.

» Bersihkan selang menggunakan air
gun.

» Bersihkan master rem
menggunakan air gun.

c. Pemeriksaan:

» Periksa ketebalan kanvas rem
menggunakan jangka sorong (batas
service 2 mm).

» Periksa  ketebalan disc  brake
menggunakan micrometer (batas
service 3,5 mm).

» Periksa keolengan disc brake
menggunakan dial indicator (batas
service 0,5 mm).

d. Pemasangan:
» Pasang master rem menggunakan

kunci ring 8 mm.

Abdul Rochim, 2017

STUDI WAKTU PRAKTIKUM PADA PERAWATAN BERKALA SISTEM REM CAKRAM SEPEDA MOTOR
DENGAN METODE DEMONSTRASI DI SMK OTOMOTIF

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



27

Standar
Kompetensi

Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor

Nomor Soal | Kompetensi

Dasar

Perawatan Berkala Sistem Rem  Cakram

Sepeda Motor

Bentuk Soal

Praktik

» Hubungkan selang pada master rem
menggunakan kunci kunci ring 12
mm torsi: 3,5 Kg.m.

» Pasang kanvas rem pada caliper,
sebelum memasukkan pin pengunci
lumasi dulu pin  menggunakan
grease.

» Pasang pengunci kanvas rem
menggunakan kunci L5 (biasa).

» Pasang caliper menggunakan kunci
L6 (bintang) torsi: 2,7 Kg.m.

» Hubungkan selang pada caliper
menguunakan kunci ring 12 mm
torsi: 3,5 Kg.m.

» Masukkan minyak rem pada master
rem.

» Hubungkan brake bleeder pada
katup pembuangan.

» Buka katup pembuangan pada
caliper menggunakan flare nut
wrench 8 mm.

» Tekan-tekan pedal pada brake
bleeder, lakukan langkah ini sampai
benar-benar  tidak ada udara
didalam saluran rem. (ketika sedang

melakukan proses bleeding cek

selalu keadaan minyak pada master,
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Standar
Kompetensi

Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor

Nomor Soal | Kompetensi

Dasar

Perawatan Berkala Sistem Rem  Cakram

Sepeda Motor

Bentuk Soal

Praktik

ketika volume berkurang
tambahkan kembali minyak rem
sampai proses bleeding selesai.
» Pasang penutup master rem torsi:
0,2 Kg.m.
e. Pengecekan:
» Pengecekan kekencangan baut.
» Pengecekan setelan pedal (free play
0-2 cm).
4. Hasil kerja
a. Pengereman menjadi normal
» Jarak pedal rem (free play) 0-2 cm.
» Rem tidak mengunci.
» Rem tidak blong.
» Tidak ada bunyi ketika
pengereman.
5. Waktu kerja
Waktu Kerja adalah 30 menit.

3.9 Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Menentukan dan menetapkan perilaku apa yang akan diubah sebagai target

behavior dalam penelitian ini adalah pada kemampuan keterampilan perawatan

berkala sistem rem cakram sepeda motor.

2. Mengobservasi perilaku subjek dalam kemampuan keterampilan perawatan

berkala sistem rem cakram sepeda motor. Peneliti mengamati sekaligus
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mencatat respon dalam format data yang telah disediakan serta memberi
penilaian pada aspek yang dinilai.

. Menentukan intervensi langsung. Tahap ini merupakan tahap intervensi yang
kegiatannya adalah memberikan demontrasi pada peserta didik saat perawatan
berkala sistem rem cakram sepeda motor.

. Mengobservasi perilaku subjek dalam kemampuan keterampilan perawatan
berkala sistem rem cakram sepeda motor.

. Menganalisis data yang diperoleh dari hasil observasi.

. Menyimpulkan hasil penelitian, berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan.

. Memberikan implikasi dan saran bagi pihak-pihak yang bersangkutan agar
penelitian ini dapat bermanfaat.

Dibawah ini merupakan gambar prosedur penelitian

menurut Muhibbin Syah (2010, him. 205) metode 1.

! ! Kurangnya persiapan dan
demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara

perencanaan metode

memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan

yang akan digunakan.

melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun 2. Siswa kurang aktif dalam
melalui penggunaan media pengajaran yang relevan pembelajaran. (Agus
dengan pokok bahasan atau materi yang sedang Qanaat, wawancara 26
disajikan. oktober 2016).

Muhibbin Syah (2010, him. 205) yang mengatakan 3. Siswa banyak menyerap

bahwa tujuan metode demonstrasi dalam proses belajar
mengajar adalah untuk memperjelas pengertian konsep
dan memperlihatkan cara melakukan sesuatu atau
proses terjadinya sesuatu.

v

informasi melalui audio
dan visual.

|

Pembelajaran praktik perawatan berkala sistem rem cakram sepeda motor

2

Siswa (subjek penelitian)

\7

A1 base line (kondisi awal kemampuan subjek)

7

B intervensi ( kondisi ketrampilan subjek selama mendapat perlakuan)

v

A; base line (pengulangan kondisi base line sebagai evaluasi sejauh mana intervensi

diberikan pada subjek)

\Z

Hasil belajar

Gambar 3.3 Prosedur Penelitian
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3.10 Analisis Data

Analisis data merupakan tahap akhir suatu kegiatan penelitian, untuk
meneliti, memeriksa, mempelajari, membandingkan data yang telah ada. Bahan
masukan untuk pengambilan keputusan, perencanaan, pemantauan, pengawasan,
penyusunan laporan pendidikan, penyusunan statistik pendidikan, penyusunan
program rutin dan pembangunan, peningkatan program pendidikan dan
pembinaan sekolah merupakan kegunaan analisis data. Menurut Sugiyono (dalam
Ario Wiratmoko, 2012, hlm. 8) menyatakan bahwa ‘statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi’.

Analisis data dalam penelitian subjek tunggal memerlukan beberapa hal
diantaranya pembuatan grafik, penggunaan statistik deskriptrif dan penggunaan
analisis visual. Penulis mengharapkan penggunaan grafik dapat memperjelas
gambaran dari suatu kondisi eksperimen baik sebelum perlakuan (baseline A1),
maupun setelah diberikan perlakuan (intervensi), dan perubahan-perubahan yang
terjadi setelah perlakuan (baseline Az). Juang Sunanto (2005, him. 93)
mengemukakan bahwa:

Dalam analisis data dengan metode analisis visual ada beberapa hal yang

menjadi perhatian peneliti, yaitu; banyaknya data point dalam setiap

kondisi, banyaknya variabel terikat yang ingin diubah, tingkat stabilitas
dan perubahan level data dalam suatu kondisi antar kondisi, arah
perubahan dalam kondisi maupun antar kondisi.

Pembuatan grafik, penggunaan statistik deskritif, dan analisis visual
merupakan tiga hal yang harus dilakukan dalam analisis data pada penelitian
desain subjek tunggal. Analisis data yang dilakukan meliputi analisis dalam
kondisi dan analisis antar kondisi.

3.10.1 Analisis Dalam Kondisi

Analisis perubahan data yang dianalisis dalam suatu kondisi yaitu kondisi
baseline atau kondisi intervensi, sedangkan komponen yang akan dianalisis
meliputi komponen tingkat stabilitas, kecenderungan arah dan tingkat perubahan

(level change).
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1. Panjang Kondisi

Panjang kondisi menurut Juang Sunanto (2005, him. 93) vyaitu,
‘Panjangnya kondisi dilihat dari banyaknya data point atau skor pada
setiap kondisi. Seberapa banyak data point yang harus ada pada setiap
kondisi tergantung pada masalah penelitian dan intervensi yang diberikan.
Panjang kondisi baseline secara umum bisa digunakan tiga atau lima data
point’.

Penentuan panjang kondisi berdasarkan pendapat di atas,
ditentukan dengan panjang interval.Panjang interval menunjukan ada
berapa fase dalam kondisi tersebut, selanjutnya dibuat dalam tabel.

Tabel 3.2
Panjang Kondisi

BASELINE | INTERVENSI | BASELINE
(A1) (B) (A2)

KONDISI

Panjang Kondisi

l

2. Estimasi Kecenderungan Arah (Trend/Slope)

Estimasi kecenderungan arah menurut Juang Sunanto (2005, him.
95) mengemukakan bahwa ‘ada tiga macam kecenderungan arah grafik
(trend) yaitu, (1) meningkat; (2) mendatar; dan (3) menurun’. ‘Penelitian
dibidang modifikasi kecenderungan arah (trend/slope) data pada suatu
grafik sangat penting untuk memberikan gambaran perilaku subjek yang
sedang diteliti. Terdapat dua cara untuk menentukan kecenderungan arah
grafik (trend) yaitu metode freehand dan metode split-middle .

Penelitian ini menggunakan metode split-middle (belah dua).
Mengestimasi kecenderungan arah dengan metode ini adalah menentukan
kecenderungan arah grafik berdasarkan median data point nilai ordinatnya.
Terdapat beberapa langkah dalam metode ini menurut Juang Sunanto
(2005, hlm. 108), diantaranya:

a. Bagilah data pada fase baseline menjadi dua bagian,
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b. Bagian kanan dan Kiri dari tahap 1, dibagi lagi menjadi dua bagian
c. Tentukan posisi median dari masing-masing belahan
d. Tariklah garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu
antara bagian kanan dengan bagian Kiri.
Estimasi kecenderungan arah dibuat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3
Estimasi Kecenderungan Arah

KONDISI BASELINE

/

(Meningkat)

Estimasi
D
Kecendrungan Arah
g (Mendatar)
(Menurun)

3. Kecenderungan Stabilitas
Tingkat stabilitas menurut Juang Sunanto (2005, him. 94) ‘yaitu,
Tingkat stabilitas (level stability) menunjukkan derajat variasi atau besar
kecilnya rentang kelompok data tertentu. Rentang data yang kecil atau
dengan tingkat variasi rendah maka data dikatakan stabil. Secara umum
jika 80% - 90% data masih berada pada 15% di atas dan di bawah mean,
maka data dikatakan stabil’.
Menjumlahkan semua data yang ada pada ordinat dan dibagi
dengan banyaknya data maka akan dapat didapatkan mean level untuk data
di suatu kondisi. Garis mean ini digambar secara pararel terhadap absis,
untuk menentukan tingkat stabilitas data biasanya digunakan persentase
penyimpangan dari mean sebesar (5, 10, 12, dan 15%).
Persentase penyimpangan terhadap mean yang digunakan untuk
menghitung stabilitas digunakan yang kecil (10%) jika data mengelompok
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dibagian atas dan digunakan persentase besar (15%) jika data
mengelompok dibagian tengah maupun bagian bawah. Mean level untuk
data di suatu kondisi dihitung dengan cara menjumlahkan, semua data
yang ada pada kordinat dibagi banyaknya data, adapun langkah penentuan
kecendrungan stabilitas menurut Juang Sunanto (2005, him. 109)
diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Mementukan rentang stabilitas dengan rumusan: Rentang Stabilitas =
skor tertingi X kriteria stabilitas.
b. Menentukan mean level dengan cara menjumlahkan semua data yang
ada pada kordinat dibagi banyaknya data.
c. Menentukan batas atas dengan rumusan :
Batas Atas = Mean Level + (0,5. Rentang Stabilitas).
d. Menetukan batasan bawah dengan rumusan :
Batas bawah = Mean Level — (0,5. Rentang Stabilitas).
e. Menghitung persentase stabilitas (PS) dengan rumus :
PS = 22x100 %
Keterangan :
PS = Persentase Stabilitas
BR = Banyak Data Point dalam Rentang
BP = Banyak Data Point
4. Jejak Data
Perubahan dari satu data ke data lain dalam suatu kondisi dengan
tiga kemungkinan, yaitu menaik, menurun, dan mendatar merupakan jejak
data. Menentukan kecenderungan jejak data dapat dilakukan dengan
langkah yang sama dengan proses kecenderungan arah.
5. Level Stabilitas dan Rentang
Istilah level menunjukan besar kecil data yang berada pada skala
ordinat (sumbu Y) dan data dapat diambil berdasarkan hasil perhitungan
kecenderungan stabilitas.
6. Level Perubahan (Level Change)
Level perubahan (Level Change) menunjukan besarnya perubahan

data dalam suatu kondisi antara lain dengan cara:
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a. Menentukan berapa besar data point (skor) pertama dan terakhir dalam
suatu kondisi.

b. Mengurangi data dengan nilai yang besar dengan data yang kecil,
tentukan apakah selisihnya menunjukan arah yang membaik
(therapeutic), atau memburuk (contatherapeutic) sesuai dengan tujuan
intervensi atau pengajarannya. Analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah target behavior yang berubah sepanjang fase
intervensi (B), dan bagaimana perubahannya dibandingkan dengan
fase baseline(A). Jika benar terjadi perubahan pada fase baseline dan
fase intervensi benar-benar hanya pada satu variable terikat, hal ini
mengindikasikan adanya pengaruh intervensi terhadap target behavior.

3.10.2 Analisis Antar Kondisi

Analisis antar kondisi dapat dilakukan setelah analisis dalam kondisi untuk
menganalisis perubahan antar kondisi. Juang Sunanto (2005, him. 104)
mengemukakan untuk menganalisa visual antar kondisi terdapat lima komponen
yaitu:

1. Jumlah Variabel Yang Diubah.

Penelitian harus terfokus pada perubahan satu target behavior dalam
dua kondisi. Menentukan jumlah variabel yang diubah untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas (intervensi) terhadap variabel
terikat (target behavior).

2. Perubahan Kecenderungan dan Efeknya.

Data pada analisis kecenderungan arah dalam masing-masing kondisi,
baik dalam fase baseline dan intervensi dapat menentukan perubahan
kecenderungan arah dan efeknya.

3. Perubahan Stabilitas
Perubahan kecenderungan stabilitas dapat ditentukan dengan melihat
kecenderungan stabilitas pada masing-masing fase yaitu fase baseline

dan intervensi.
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Perubahan Level

Menentukan perubahan level dapat dilakukan dengan cara menentukan
skor pada kondisi baseline pada fase terakhir dan fase pertama pada
kondisi intervensi kemudian dapat dihitung selisih keduanya.

Data Overlap

Data overlap ditentukan pada kondisi baseline dengan intervensi
dengan cara:

Lihat kembali batas atas dan bawah pada kondisi baseline.

Data point pada kondisi intervensi yang berada pada rentang kondisi
dapat dihitung jumlahnya.

Perolehan nilai pada langkah kedua dibagi dengan banyaknya data
point dalam kondisi kemudian dikalikan 100%.

Semakin kecil hasil persentase overlap makin baik pengaruh

intervensi terhadap target behavior.
Mean (rata-rata)

Sugiyono (2007, him. 49) ‘Mean merupakan teknik penjelasan kelompok

yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini

didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu,

kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut’.

Nilai mean dapat ditentukan dengan membagi jumlah data dengan banyak data,

mean dalam bahasa indonesia adalah rerata atau nilai rata-rata yang dirumuskan

menjadi.
2 X

mean = ——

N

Keterangan: x = rerata nilai

2 X
N

= jumlah nilai mentah yang dimiliki subjek

= banyaknya data yang memiliki nilai

Abdul Rochim, 2017

STUDI WAKTU PRAKTIKUM PADA PERAWATAN BERKALA SISTEM REM CAKRAM SEPEDA MOTOR
DENGAN METODE DEMONSTRASI DI SMK OTOMOTIF

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Abdul Rochim, 2017

STUDI WAKTU PRAKTIKUM PADA PERAWATAN BERKALA SISTEM REM CAKRAM SEPEDA MOTOR
DENGAN METODE DEMONSTRASI DI SMK OTOMOTIF

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu

36



